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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi dan industri makanan, serta meningkatnya kesadaran akan 

tanggung jawab terhadap lingkungan menuntut perusahaan untuk memenuhi permintaan 

pasar dan menyesuaikan perkembangan yang terus berinovasi. Dalam upaya menerapkan 

perkembangan diperlukan tindakan nyata, penggunaan teknologi pemesanan mandiri yang 

dapat mempersingkat antrian dan kualitas produk yang konsisten, serta inovasi hijau 

berkelanjutan, sehingga dapat mendorong dan memperkuat keputusan pembelian konsumen.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan self ordering kiosk, kualitas 

produk, dan green innovatin terhadap keputusan pembelian konsumen pada McDonald’s di 

Kabupaten Sleman. Penelitian ini menggunakaan pendekatan kuntitatif dengan perolehan 

data melalui penyebaran kuesioner google from terhadap 130 responden yang pernah 

membeli McDonald’s di empat gerai di Kabupaten Sleman, yaitu McDonald’s Kaliurang, 

Jombor, Ambarukmo, dan Godean dan pernah menggunakan self ordering kiosk. Sampel 

penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi linier berganda dan uji hipotesis (uji F dan uji t) menggunakan IBM SPSS 27. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa self ordering kiosk tidak berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian, sedangkan kualitas produk dan green innovation berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian. Temuan ini memberikan informasi terhadap strategi dan 

memberikan implikasi saran secara prktis dalam penggunaan teknologi untuk menambahkan 

fitur ekslusif agar meningkatkan keputusan pembelian, dan menjaga konsisten kualitas 

produk serta memperluas praktik ramah lingkungan bagi pemangku kepentingan. 

Kata kunci: self ordering kiosk, kualitas produk, green innovation, keputusan 

pembelian 
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ABSTRACT 

The development of technology and the food industry, as well as increasing awareness of 

environmental responsibility, requires companies to meet market demand and adapt to 

developments that continue to innovate. In an effort to implement developments, concrete 

actions are needed, the use of self-ordering technology that can shorten queues and 

consistent product quality, as well as sustainable green innovation, so as to encourage and 

strengthen consumer purchasing decisions. This study aims to determine the effect of the use 

of self-ordering kiosks, product quality, and green innovation on consumer purchasing 

decisions at McDonald's in Sleman Regency. This study uses a quantitative approach with 

data obtained through the distribution of Google form questionnaires to 130 respondents 

who have purchased McDonald's at four outlets in Sleman Regency, namely McDonald's 

Kaliurang, Jombor, Ambarukmo, and Godean and have used self-ordering kiosks. The 

research sample was determined by purposive sampling technique. The analysis technique 

used is multiple linear regression and hypothesis testing (F test and t test) using IBM SPSS 

27. The results of the study indicate that self-ordering kiosks have no positive effect on 

purchasing decisions, while product quality and green innovation have a positive effect on 

purchasing decisions. These findings inform strategies and provide practical suggestions for 

using technology to add exclusive features to enhance purchasing decisions, maintain 

consistent product quality, and expand environmentally friendly practices for stakeholders. 

Keywords: self-ordering kiosks, product quality, green innovation, purchasing decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan industri pangan memudahkan masuknya berbagai 

pengaruh global ke Indonesia, salah satunya adalah budaya konsumsi makanan cepat saji 

(Basith & Fadhilah, 2019). Industri makanan cepat saji merupakan bagian dari sektor yang 

mengalami pertumbuhan signifikan dalam kurun waktu beberapa dekade terkhir, seiring 

dengan meningkatnya mobilitas masyarakat akan kebutuhan layanan yang cepat dan praktis. 

Kemunculan restoran yang menyajikan makanan secara cepat menjadikan alternatif bagi 

masyarakat yang memilih makanan cepat saji menjadi preferensi utama dalam pola 

konsumsi makanan. Di berbagai negara, makanan cepat saji tidak hanya menjadi alternatif, 

melainkan telah menjadi kebiasaan yang membentuk gaya hidup masyarakat, terutama 

masyarakat perkotaan yang sibuk dan menginginkan efisiensi waktu. Tidak hanya 

berorientasi terhadap kecepatan dan kualitas, tuntutan bagi industri makanan cepat saji juga 

diharapkan memperhatikan aspek keberlanjutan. 

Fenomena global akan makanan cepat saji turut masuk ke dalam Indonesia, seiring 

masuknya pengaruh digitalisasi, budaya konsumsi makanan siap saji menjadi kebiasaan 

masyarakat Indonesia, terkhusus di kota besar. Banyak restoran cepat saji yang berupaya 

hadir dengan konsep modern dan inovatif, dengan menawarkan layanan cepat, menu yang 

bervariasi, serta pengalaman santapan yang praktis. Tidak hanya memperhatikan aspek itu, 

beberapa restoran juga mulai memperhatikan isu lingkungan dengan menghadirkan program 

green innovation seperti pengurangan plastik sekali pakai, penggunaan kemasan ramah 
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lingkungan, serta kampanye pengelolaan limbah. Menjadikan persaingan di industri 

khususnya sektor pangan menjadi semakin ketat, tidak hanya dari sisi rasa dan variasi menu, 

tetapi juga dari segi pelayanan, strategi pemasaran, serta inovasi keberlanjutan yang semakin 

diperhitungkan oleh konsumen. 

 Di antara banyaknya rumah makan cepat saji yang bersaing di Indonesia, hanya 

sedikit yang mampu mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar. Dalam hal ini, 

McDonald’s menjadi salah satu perusahaan yang menonjol karena mampu menggabungkan 

ketiga aspek sekagus, yaitu inovasi teknologi, konsistensi kualitas produk dan komitmen 

terhadap keberlanjutan. Strategi yang dilakukan McDonald’s dalam menjaga kualitas produk 

dengan penyesuaian budaya lokal, pemanfaatan teknologi digital, serta penerapan praktik 

bisnis berkelanjutan, menjadikan McDonald’s sebagai contoh menarik bagaimana merek 

global dapat tetap relevan di pasar lokal yang kompetitif dan terus berkembang. Dengan 

demikian, McDonald’s tidak hanya unggul dari sisi produk dan layanan, tetapi juga berhasil 

membangun citra perusahaan melalui inovasi keberlanjutan. Hal ini menunjukan bahwa 

keberhasilan perusahaan bergantung pada kecepatan pelayanan, kemampuan dalam 

memanfaatkan teknologi, kualitas, dan kepedulian terhadap lingkung sebagai faktor penentu 

keputusan pembelian konsumen. 
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Gambar 1. 1 Grafik dengan nilai jual tertinggi di Indonesia (2023) (https://goodstats.id/) 

 

Keberhasilan McDonald’s di Indonesia dapat dilihat dari capaiannya. Berdasarkan 

data yang dilansir pada laman Goodstats (2023) yang mengacu pada data USDA, 

McDonald’s tercatat sebagai merek restoran cepat saji dengan nilai penjualan tertinggi 

sepanjang 2023 dengan total penjualan mencapai US$485,1 juta. Jumlah gerai McDonald’s 

juga terus meningkat, yakni mencapai 299 gerai pada tahun 2023 dari sebelumnya hanya 

memiliki 269 gerai pada tahun 2022. Meskipun jumlah gerai McDonald’s lebih sedikit dari 

pesaing utama KFC, namun nilai jual McDonald’s lebih tinggi dan mendapat posisi teratas. 

Hal ini menunjukan kekuatan strategi McDonald’s dalam mempertahankan keputusan 

pembelian konsumen dan memperluas jangkauan pasarnya. 

McDonald’s terus berevolusi, dari restoran awal sederhana yang menyajikan inovasi 

makanan cepat saji yang bisa dibawa kemana-mana (drive through) hingga menjadi restoran 

https://goodstats.id/
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makanan cepat saji sebagai drive-in dengan sistem waralaba, ini menunjukkan 

kesuksesannya dalam upaya menjadi salah satu merek paling dikenal dalam sejarah makanan 

cepat saji. Upaya yang dilakukan dalam kesuksesan dan pengakuan merek yang 

berkelanjutan ini menunjukan bahwa McDonald’s terus bertahan dalam beradaptasi dan 

berinovasi agar tetap relevan dalam pasar yang sangat kompetitif serta terus menyesuaikan 

dan memanfaatkan kemajuan teknologi, merintis model layanan baru, penerapan 

keberlanjutan dan memperluas kualitas menunya. 

Dalam mempertahankan keunggulannya, McDonald’s terus melakukan inovasi 

dengan penggunaan self ordering kiosk yang memungkinkan pelanggan melakukan transaksi 

mandiri secara cepat dan nyaman, sekaligus mengurangi antrean. Memperhatikan kualitas 

produk yang konsisten dalam mempertahankan segi rasa, tampilan maupun standar 

penyajian lokal. Mengimplementasi green innovation seperti menggunakan kemasan ramah 

lingkungan dan pengurangan limbah menunjukan kepedulian McDonald’s terhadap isu 

keberlanjutan yang semakin diperhatikan konsumen modern. Aspek ini berperan penting 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

McDonald’s mengenalkan penggunaan self ordering kiosk atau mesin pemesanan 

mandiri dalam penggunaan teknologi yang modern sebagai upaya dalam efisiensi waktu 

dalam melakukan order. Teknologi ini memungkinkan konsumen untuk melakukan 

pemesanan tanpa melalui kasir, dengan tampilan layar yang mudah digunakan, pilihan menu 

yang lengkap, serta opsi pembayaran non-tunai yang mendukung tren cashless society. 

Dengan perkembangan teknologi self ordering kiosk saat ini, konsumen berpotensi untuk 

melakukan pelayanan mandiri melalui mesin modern dan langsung membayar pada mesin 

tersebut dengan sistem cashless (Teviningrum & Urfa, 2021). Hadirnya self ordering kiosk 
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memberikan keleluasaan kepada pemesanan konsumen untuk menelusuri menu, 

menyesuaikan pesanan, dan mengambil keputusan pembelian dengan lebih nyaman. Selain 

itu, teknologi ini juga dapat meminimalkan waktu tunggu, mengefisiensi transaksi, dan 

menciptakan pengalaman pemesanan yang lebih personal. Implementasi self ordering kios 

pada McDonald’s memperkuat daya tarik konsumen terhadap keputusan pembelian. 

Selain upaya dalam melakukan strategi efisiensi proses transaksi, menjaga kualitas 

produk juga turut mempengaruhi keputusan pelanggan. Di tengah persaingan sekarang 

semakin ketat dalam industri makanan cepat saji, kualitas produk memegang peranan krusial 

terhadap keputusan pembelian konsumen. Konsumen tidak hanya mencari kecepatan dan 

kemudahan tetapi juga mengharapkan produk makanan dan minuman yang memenuhi 

standar kualitas tertentu baik dari segi rasa, tampilan, porsi, maupun kesegaran. Konsistensi 

rasa dan penyajian, ditambah dengan porsi yang sesuai dengan harga yang sepadan, menjadi 

faktor penting yang membentuk persepsi konsumen terhadap kualitas produk. Membuat 

varian baru yang sesuai dengan kebutuhan lokal akan meningkatkan kualitas produk dalam 

upaya agar konsumen semakin tertarik pada produk yang dihasilkan (Maryati & Khoiri.M, 

2021). 

Tidak hanya memperhatikan kualitas produk untuk mendorong konsumen 

melakukan keputusan pembelian, McDonald’s juga memperhatikan terkait isu keberlanjutan 

dan kepedulian terhadap lingkungan yang hari-hari ini menjadi perhatian krusial bagi 

konsumen di era modern. Kesadaran akan dampak negatif aktivitas bisnis terhadap 

lingkungan memotivasi konsumen untuk lebih memilih produk dan layanan yang memiliki 

komitmen terhadap penerapan bisnis yang bertanggung jawab secara ekologis. 
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McDonald’s menunjukan kepeduliannya melalui penerapan green innovation, 

konsep inovasi hijau mengacu pada inovasi dalam produk, proses, kemasan, dan komponen 

dengan mengurangi dampak lingkungan (Becker, 2023). Konsep ini diwujudkan dalam 

berbagai bentuk, seperti penggunaan kemasan berbahan dasar serat alami dan program daur 

ulang sampah di gerai menjadi upaya daya tarik bagi konsumen yang semakin sadar akan 

isu lingkungan. Dilansir pada laman McDonald’s.co.id (2023) dalam operasionalnya, 

McDonald’s berupaya menargetkan keberhasilan menerapkan berkelanjutan dengan 

mengganti material kemasan kurang ramah lingkungan dengan alternatif yang lebih 

berkelanjutan, pengurangan plastik dengan mengenalkan tutup tanpa sedotan, kantong 

plastik diganti dengan kantong kertas daur ulang, pengurangan limbah makanan melalui 

sistem manajemen produksi made for you dengan hanya membuat produk sesuai pesanan. 

Pemilihan bahan baku dan pengolahan limbah juga diperhatikan seperti pemakaian minyak 

sawit di restoran yang memenuhi standar lingkungan melalui sertifikasi, serta pengolalan 

minyak goreng bekas yang dilakukan secara berkelanjutan dengan mengubah menjadi 

sumber energi terbarukan (biodiesel), yang mana proses ini melibatkan pemisahan minyak 

jelatah dari kotoran, kemudian diolah melalui proses transesterifikasi, yaitu reaksi kimia 

minyak dengan alkohol (metanol atau etanol) menggunakan katalis, agar tidak menimbulkan 

dampak pencemaran lingkungan akibat pembuangan tanpa pengolah yang tepat. 

Efektivitas green innovation dalam pengurangan limbah melalui porsi yang efisien 

atau strategi sisa makanan yang bertanggung jawab, ini mencerminkan dedikasi terhadap 

keberlanjutan. Demikian juga pada penggunaan kemasan ramah lingkungan yang dapat 

terurai, hal ini dapat menarik konsumen untuk sadar lingkungan, mempengaruhi keputusan 

konsumen untuk mendukung bisnis yang mengurangi jejak ekologis mereka. Inisiatif daur 
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ulang yang jelas dan mudah diakses, seperti tempat sampah terpilah untuk berbagai jenis 

limbah dan pada penggunaan kantong plastik diganti dengan kertas daur ulang. Hal ini 

menunjukkan kepada konsumen bahwa restoran menerapkan praktik berkelanjutan, 

sekaligus memahami respon mereka terhadap berbagai inisiatif keberlanjutan yang 

dilakukan oleh McDonald’s. Green innovation bukan hanya menjadi tanggung jawab, tetapi 

dapat menjadi keunggulan kompetitif yang signifikan untuk mendorong keputusan 

pembelian konsumen. 

Penerapan strategi diupayakan pada setiap gerai di berbagai wilayah, salah satunya 

pada Daerah Istimewa Yogyakarta dan terkhusus di Kabupaten Sleman yang memiliki 

jumlah dan distribusi gerai McDonald’s yang cukup besar dan merupakan salah satu 

kabupaten terluas di Yogyakarta, terutama di kawasan strategis seperti Seturan, Ring Road 

Utara, dan Jalan Kaliurang yang menjadi pusat aktivitas mahasiswa, pekerja, dan masyarakat 

lokal. Kondisi tersebut menjadikan Sleman sebagai kawasan dengan intensitas kunjungan 

konsumen yang tinggi dan profil pelanggan yang sangat relevan dalam penggunaan self-

ordering kiosk. Selain itu, di Sleman terdapat sebaran institusi pendidikan terbanyak di DIY 

sehingga karakter konsumennya dapat mewakili segmen pengguna teknologi modern dan 

konsumen yang peduli terhadap kualitas serta isu keberlanjutan. Oleh karena itu, Sleman 

dinilai tepat dan representatif untuk memperoleh data yang valid, konsisten, dan sesuai 

dengan fokus penelitian mengenai pengaruh self-ordering kiosk, kualitas produk, dan green 

innovation terhadap keputusan pembelian. 

Pelaksanaan pada strategi inovasi teknologi, kualitas produk, dan green innovation 

menjadikan McDonald’s mampu mempertahankan daya saingnya terhadap persaingan ketat 

saat ini. Ketiga aspek ini memiliki fungsi penting dalam mempengaruhi keputusan 
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pembelian pelanggan yang semakin kritis, tidak hanya pada aspek rasa dan harga, tetap juga 

pada kenyamanan layanan berbasis teknologi serta kepedulian perusahaan terhadap 

lingkungan. Hal ini menjadi menarik untuk diteliti lebih mendalam, bagaimana penerapan 

self ordering kiosk, kualitas produk, dan green innovation yang dilakukan McDonald’s 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen di Kabupaten Sleman. 

Mengacu pada penjelasan dalam latar belakang sebelumnya. Oleh sebab itu, 

penelitian ini mengangkat judul: “Pengaruh Penggunaan Self ordering Kiosk, Kualitas 

Produk Dan Green Innovation Terhadap Keputusan Pembelian Pada McDonald’s di 

Kabupaten Sleman” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjabaran latar belakang, maka yang menjadi permasalah dalam 

lingkup penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah Self ordering Kiosks berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

McDonald’s? 

2. Apakah Kualtias Produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

McDonald’s? 

3. Apakah Green Innovation berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

McDonald’s? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan dari rumusan masalah, sehingga dapat ditentukan yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Self ordering Kiosks terhadap 

keputusan pembelian McDonald’s. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kualitas Produk terhadap 

keputusan pembelian McDonald’s. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Green Innovation terhadap 

keputusan pembelian McDonald’s. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Kontribusi Teoritis 

Penelitian dapat digunakan sebagai pembelajaran serta dapat memperluas 

pemahaman mengenai konsep-konsep variabel yang telah dipaparkan dalam 

mengambil keputusan dan dapat memberi informasi kepada peneliti dan para 

akademis terkait pengaruh self ordering kiosks, kualitas produk, dan green 

innovation. 

2. Kontribusi Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasaan dan 

pengetahuan penelitian, sehingga peneliti dapat lebih memahami tentang 

pengaruh Self ordering Kiosks, Kualitas Produk, dan Green Innovation. 

b. Bagi perusahaan, penelitian ini memberikan informasi terkait bagaimana 

Self ordering Kiosks, Kualitas Produk, dan Green Innovation terhadap 

keputusan pembelian yang akan menjadi informasi penting dalam proses 

merancang strategi pemasaran dalam memaksimalkan upaya pemasaran 

yang dilakukan. 

 



10 
 

1.5 Batasan Penelitian 

Guna memastikan penelitian yang dilakukan tidak beralih dan tertuju pada yang 

sudah ditetapkan, maka dari itu ada batasan penelitian yaitu: 

1. Responden yang digunakan penelitian, merupakan pelanggan yang sudah 

pernah membeli produk McDonald’s dalam 6 (enam) bulan terakhir dan 

pernah menggunakan mesin self ordering kiosk. 

2. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Self ordering kiosks (X1) 

2. Kualitas Produk (X2) 

3. Green Innovation (X3) 

4. Keputusan Pembelian (Y) 

Dengan variabel X sebagai variabel independen (bebas) dan variabel Y sebagai 

variabel dependen (terikat). 

3. Waktu penelitian: Mei sampai akhir Oktober 2025 

4. Objek Penelitian: Gerai McDonald’s yang ada di Kabupaten Sleman 

Dengan sebaran sebagai berikut: 

1) McDonald’s Kaliurang 

2) McDonald’s Jombor 

3) McDonald’s Ambarukmo 

4) McDonald’s Godean 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pada analisis dan pembahasan, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami pengaruh self ordering kioks, kualitas produk, dan green innovation terhadap 

keputusan pembelian McDonald’s di Kabupaten Sleman. Dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Self ordering kioks tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian McDonald’s di 

Kabupaten Sleman. 

2. Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian McDonald’s di 

Kabupaten Sleman. 

3. Green innovation berpengaruh terhadap keputusan pembelian McDonald’s di 

Kabupaten Sleman. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan yang dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi peneliti selanjutnya. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Dalam proses pengambilan data yang menggunakan sistem kuesioner yang disebar 

secara online, hasil yang didapatkan beberapa tidak memenuhi kriteria namun tetap 

melanjutkan mengisi kuesioner sehingga banyak data yang tidak bisa digunakan. 

Pengumpulan data yang dilakukan melalui kuesioner mandiri juga berpotensi 

menimbulkan bias, karena jawaban responden mungkin tidak sepenuhnya 
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mencerminkan perilaku aktual mereka dalam pengambilan keputusan pembelian. 

Selain itu, terdapat kemungkinan responden memberikan jawaban yang bersifat 

socially desirable atau menyesuaikan jawaban dengan norma sosial yang berlaku, 

sehingga akurasi data dapat terpengaruh. 

2. Fokus penelitian ini hanya berfokus di Kabupaten Sleman dan secara spesifik hanya 

melibatkan konsumen yang pernah menggunakan self ordering kiosk, pembatasan 

wilayah ini dapat memengaruhi generalisasi hasil penelitian, karena kondisi 

demografis, preferensi konsumen, dan karakteristik layanan pada restoran cepat saji 

di Kabupaten Sleman tidak selalu mewakili seluruh konsumen McDonald’s di 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta maupun Indonesia secara keseluruhan. 

5.3 Saran 

5.3.1 Bagi Perusahaan 

Perolehan menunjukan bahwa self ordering kiosk tidak memiliki nilai yang positif 

dan dampak signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga teknologi ini belum menjadi 

faktor utama. Oleh karena itu, mengoptimalkan fungsi self ordering kiosk tidak hanya 

sebagai alat transaksi saja, tetapi sebagai sarana peningkatan pengalaman pelanggan dan 

disarankan untuk meningkatkan daya tarik dengan menambahkan fitur promosi eksklusif 

seperti diskon khusus bagi pengguna self ordering kiosk. 

Kualitas produk menjadi faktor utama yang berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Oleh karena itu, McDonald’s harus menjaga konsistensi rasa, kebersihan, dan 

standar penyajian di seluruh cabang. Inovasi menu yang sesuai dangan tren dan penyesuaian 

menu dengan lidah lokal. serta penggunaan bahan baku berkualitas dan menjaga standar 

produk dapat memperkuat loyalitas pelnggan dan mempertahankan citra positif merek. 
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Green innovation menjadi faktor yang berpengaruh besar terhadap keputusan 

pembelian. Oleh sebab itu, McDonald’s disarankan untuk terus memperluas praktik ramah 

lingkungan, seperti penggunaan kemasan daur ulang dan pengelolaan limbah berkelanjutan. 

Upaya ini perlu disertai komunikasi jelas kepada konsumen agar citra hijau perusahaan 

semakin kuat dan mampu menjadi daya tarik utama keputusan pembelian. 

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan menambah variabel lain seperti harga, promosi, atau 

citra merek dan green marketing agar mampu menjelaskan pengaruh yang belum terungkap 

dalam model ini. Jumlah dan wilayah responden juga sebaiknya diperluas untuk hasil yang 

lebih representatif. Masalah ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik bagi 

penelitian selanjutnya. 
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